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[bookmark: _TOC_250050]ABSTRAK

Rika Mawarni, 2025. Pengaruh Penggunaan E-SPTPD dan Kualitas Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib pajak Restoran (Studi Studi Empiris Wajib Pajak Restoran Yang Terdaftar Di Badan Pendapatan Daerah Kutai Kartanegara). Dibimbing oleh bapak M. Abadan Syakura. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris hubungan penggunaan E-SPTPD, kualitas pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak restoran. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan menggunakan data primer dan untuk sampel menggunakan metode purposive sampling dengan total 100 responden. Analisis data menggunakan SEM-PLS dibantu dengan program SmartPLS 4. Hasil dari penelitian ini diperoleh bukti empiris bahwa: 1) Penggunaan E-SPTPD berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak restoran; 2) Kualitas pelayanan fiskus berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak restoran.
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[bookmark: _TOC_250049]ABSTRACT
Rika Mawarni, 2025. The Effect of E-SPTPD Use and Tax Office Service Quality on Restaurant Taxpayer Compliance (An Empirical Study of Restaurant Taxpayers Registered with the Kutai Kartanegara Regional Revenue Agency). Supervised by Mr. M. Abadan Syakura. This study aims to obtain empirical evidence of the relationship between E-SPTPD use and tax office service quality, and restaurant taxpayer compliance. This quantitative study used primary data and a purposive sampling method with a total of 100 respondents. Data analysis used SEM-PLS assisted by the SmartPLS 4 program. The results of this study obtained empirical evidence that: 1) E-SPTPD use has a positive and significant effect on restaurant taxpayer compliance; 2) Tax office service quality has a positive and significant effect on restaurant taxpayer compliance.
Keywords: E-SPTPD; tax office service quality; taxpayer compliance
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[bookmark: _TOC_250044]BAB I PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _TOC_250043]Latar Belakang

Desentralisasi merupakan penyerahan wewenang dari pemerintah pusat kepada pemerintah daerah otonom untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahannya sendiri. Desentralisasi pajak merupakan proses pemerintah pusat memberikan wewenang kepada pemerintah daerah untuk memungut dan mengelola pajak, sehingga daerah memiliki otonomi lebih besar dalam mengelola sumber pendapatan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan daerah dan memperkuat akuntabilitas pemeintah daerah.
Dalam melaporkan pajaknya para para wajib pajak seringkali menghadapi kendala yang dapat mempengaruhi kepatuhan pelaporan. Beberapa kendala yang sering dihadapi oleh wajib pajak anatara lain yaitu proses yang rumit dan memakan waktu, antrian panjang di kantor Bapenda (Badan Pendapatan Daerah), biaya transportasi dan administrasi yang mengakibatkan wajib pajak cenderung menunda atau bahkan mengabaikan kewajiban tersebut. Kendala-kendala ini dapat mengakibatkan rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak serta dapat menghambat upaya pemerintah dalam meningkatkan pendapatan pajak daerah. Dengan adanya kendala-kendala tersebut dalam mempermudah para wajib pajak untuk melaporkan pajaknya, pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara mereformasi sistem pelaporan pajak yang sebelumnya berupa penyampaian SPTPD (surat pemberitahuan pajak daerah) secara manual dengan mendatangi langsung kantor Bapenda, sekarang pemerintah memberikan fasilitas berupa aplikasi berbasis website untuk pelaporan
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pajak secara online yang bernama E-SPTPD (Elektronik Surat Pemeberitahuan Pajak Daerah). Untuk mempermudah mengurus pelayanan publik di Kabupaten Kutai Kartanegara. Kabupaten terluas di Provinsi Kalimantan Timur. Pelayanan digital berbasis online bisa menjadi solusi.
E-SPTPD merupakan inovasi yang mempermudah proses pelaporan pajak daerah dengan memanfaatkan teknologi informasi, inovasi ini dikembangkan oleh Bapenda Kabupaten Kutai Kartanegara, harapannya wajib pajak dapat dengan mudah memenuhi kewajibannya dengan sarana pelayanan pajak yang menganut self assessment system. Self assement system merupakan hak yang diberikan kepada wajib pajak untuk menghitung, melaporkan dan membayar pajaknya secara mandiri. Dengan ini sistem pelaporan pajak secara online (E-SPTPD) juga merupakan solusi bagi para wajib pajak dalam pembayaran pajak secara online. Terdapat layanan yang disediakan oleh E-SPTPD, yaitu pelaporan pajak. E-SPTPD dapat diakses oleh para wajib pajak dimanapun dan kapanpun dengan mudah dengan cara menggunakan smartphone, laptop, komputer, atau tablet yang terkoneksi dengan jaringan internet.
Semenjak diberlakukannya sistem online pajak daerah, pelaporan SPTPD di Bapenda Kabupaten Kutai Kartanegara dapat dilakukan secara online melalui website https://pajakonline.kukarkab.go.id/. Berikut ini daftar tingkat kepatuhan
wajib pajak restoran dalam pelaporan E-SPTPD di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara tahun 2021-2024 dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 1.1 Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Pelaporan E-SPTPD di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara

	NO.
	JENIS PAJAK
	2021
	2022
	2023
	2024

	1
	Pajak Hotel
	58%
	60%
	68%
	70%

	2
	Pajak Restoran
	21%
	21%
	20%
	19%

	3
	Pajak Hiburan
	23%
	24%
	43%
	36%

	4
	Pajak Reklame
	25%
	26%
	28%
	25%

	5
	Pajak Parkir
	32%
	33%
	50%
	50%


Sumber : Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara 2025

Berdasarkan tabel data tingkat kepatuhan wajib pajak dalam pelaporan E- SPTPD di Bapenda Kutai Kartanegara, terlihat adanya variasi pada masing-masing jenis pajak.
Berdasarkan data, pajak restoran menunjukkan penurunan dari 21% pada tahun 2021 dan tahun 2022 menjadi 20% pada 2023, dan kembali turun ke 19% pada 2024. Angka tersebut merupakan yang terendah dibandingkan dengan jenis pajak lainnya, sehingga menggambarkan bahwa sektor restoran menghadapi permasalahan dalam hal kepatuhan pelaporan E-SPTPD. Penurunan ini bisa jadi disebabkan oleh rendahnya kesadaran wajib pajak, kurangnya pemahaman mengenai penggunaan sistem E-SPTPD.
Tabel 1.2 Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Restoran di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara

	Tahun Pajak
	Jumlah Wajib Restoran
	Jumlah Wajib Pajak Yang Lapor Menggunakan
E-SPTPD
	Jumlah Wajib Pajak Yang Lapor Manual
	Presentase Kepatuhan Wajib Pajak

	2021
	656
	136
	29
	21%

	2022
	667
	132
	25
	20%

	2023
	691
	129
	19
	19%

	2024
	705
	134
	20
	19%


Sumber : Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara 2025

Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat dilihat bahwa jumlah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar dari tahun 2021-2024 mengalami peningkatan, akan tetapi





untuk tingkat kepatuhan mengalami penurunan. Hal ini memperlihatkan bahwa kenaikan jumlah wajib pajak tidak sejalan dengan peningkatan kepatuhan pelaporan. Pada tahun 2021 sampai tahun 2024 Badan Pendapatan Kabupaten Kutai Kartanegara mencatat sebanyak 134 wajib pajak yang melaporkan pajaknya menggunakan E-SPTPD. Dari banyaknya jumlah wajib pajak yang terdaftar di Badan Pendapatan Daerah Kutai Kartanegara yang menggunakan manual sebanyak
20. Oleh karena itu, wajib pajak berpendapat bahwasanya penggunaan E-SPTPD ini merupakan solusi yang akan memudahkan wajib pajak dalam melaporkan kewajiban perpajakannya dari pada sistem manual. Melihat dari fenomena ini, penulis memutuskan untuk memfokuskan objek penelitian di Badan Pendapatan Daerah Kutai Kartanegara.
Kepatuhan perpajakan merupakan suatu tindakan yang dilakukan wajib pajak dalam memenuhi semua kewajiban perpajakan yang berlaku. Untuk mengetahui apakah wajib pajak patuh dapat dilihat dari beberapa aspek, seperti mendaftarkan diri sebagai wajib pajak, menghitung jumlah pajak yang terutang dengan benar, membayar dan melaporkan pajak yang terutang, serta membayar tunggakan pajak sebelum jatuh tempo. Maka dalam hal ini dapat disimpulkan kepatuhan perpajakan mengandung arti usaha wajib pajak dalam mematuhi peraturan perpajakan yang berlaku dengan sebaik-baiknya, dari memenuhi kewajiban hingga melaksanakan hak perpajakannya.
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya kepatuhan wajib pajak daerah, salah satunya adalah kualitas pelayanan fiskus. Pelayanan fiskus melibatkan sikap dan tindakan petugas pajak yang membantu





wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajak mereka. Petugas pajak dianggap berkualitas jika mereka memberikan informasi perpajakan yang akurat, termasuk prosedur pelaporan, perhitungan dan pembayaran, serta mematuhi aturan yang berlaku. Peningkatan kualitas pelayanan pajak diharapkan dapat meningkatkan kepuasan wajib pajak, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kepatuhan dalam perpajakan. Penelitian yang dilakukan oleh Riani (2019), Aditya (2022), Hapsari (2023) dan Dayanti et al. (2023) menunjukkan bahwa kualitas pelayanan fiskus berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan pada penelitian yang dilakuakan oleh Indriani et al. (2023) dan Alkhoiriah et al. (2024) menunjukkan bahwa kualitas pelayanan fiskus tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini dikarenakan pelayanan petugas pajak belum efisien untuk menarik perhatian wajib pajak, sehingga kurangnya minat wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui apakah kualitas pelayanan fiskus berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak khususnya di badan pendapatan daerah kutai kartanegara.
Penelitian yang dilakukan oleh Estiyanti et al., (2019) dan Wardani et al., (2021) menunjukkan bahwa pelaporan pajak secara online melalui E-SPTPD berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Kusumawaty (2023) dan Stevina, (2025) menunjukkan bahwa sistem pajak online tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini dikarenakan banyak para wajib pajak belum paham cara menggunakan aplikasi online. Ada yang masih terbiasa dengan sistem manual dan merasa lebih mudah datang langsung ke kantor pajak daerah. Akibatnya,





meskipun sistem online ada, tidak meningkatkan kepatuhan karena tidak semua bisa memanfaatkan. Berdasarkan inkonsistensi penelitian terdahulu serta adanya fenomena belum terciptanya sebuah kepatuhan wajib pajak, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh penggunaan E-SPTPD dan kualitas pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak restoran khususnya di badan pendapatan daerah Kutai Kartanegara.
1.2 [bookmark: _TOC_250042]Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan E-SPTPD terhadap kepatuhan wajib pajak restoran di kabupaten Kutai Kartanegara?
2. Apakah terdapat pengaruh kualitas pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak restoran di kabupaten Kutai Kartanegara?
1.3 [bookmark: _TOC_250041]Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh penggunaan E-SPTPD terhadap kepatuhan wajib pajak restoran di kabupaten Kutai Kartanegara..
2. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh kualitas pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak restoran di kabupaten Kutai Kartanegara.





1.4 [bookmark: _TOC_250040]Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat tertentu diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bahwa teori yang digunakan dapat memperkuat adanya hubungan terhadap variabel yang terkait. Selain itu dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai kepatuhan pelaporan pajak bagi para wajib pajak.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi Badan Pendapatan Daerah, harapannya bisa menjadi masukan bagi Badan Pendapatan Daerah agar dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak restoran khususnya pelaporan SPTPD dengan menggunakan sistem online.


[bookmark: _TOC_250039]BAB II KAJIAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _TOC_250038]Landasan Teori

2.1.1 [bookmark: _TOC_250037]Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan teori yang dikembangkan oleh Fred Davis (1989). Teori ini menjelaskan mengenai penggunaan dan pemahaman untuk menerima suatu teknologi oleh individu. Penerimaan suatu teknologi dipengaruhi baik oleh persepsi maupun reaksi pengguna teknologi itu sendiri. Tolak ukur suatu penerimaan suatu teknologi yaitu persepsi pengguna mengenai kebermanfaatan serta kemudahan penggunaan teknologi tersebut.
Teori TAM berasumsi bahwa niat seseorang untuk menggunakan teknologi ditentukan oleh dua variabel utama:
a. Persepsi kemanfaatan (perpceived usefulness) adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan teknologi akan meningkatkan kinerjanya.
b. Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan teknologi itu mudah dan bebas dari usaha yang berlebihan.
Dalam penelitian ini peneliti berfokus terhadap persepsi kemudahan dalam penggunaan yang dapat memberikan gambaran tentang penerimaan sebuah sistem teknologi yang digunakan oleh pengguna, yaitu sistem teknologi yang dimaksud ialah E-SPTPD sedangkan untuk pengguna teknologi yaitu wajib pajak. Kaitan dengan teori TAM, pada penelitian ini ialah menjelaskan bahwa penggunaan teknologi akan mempengaruhi sikap para pengguna yakni menjadi patuh ataupun
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tidak patuh para wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Apabila E-SPTPD mudah untuk dipahami dan mudah digunakan oleh para wajib pajak dalam pelaporan pajaknya, hal tersebut akan membuat para wajib pajak menggunakan E-SPTPD secara terus-menerus sehingga meningkatkan kepatuhan. Begitupun sebaliknya, apabila E-SPTPD tidak dapat diterima dan sulit dipahami oleh para wajib pajak, maka hal tersebut akan mempengaruhi tingkat kepatuhan para wajib pajak.
2.1.2 [bookmark: _TOC_250036]Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior atau Teori Perilaku Terencana merupakan teori yang dicetuskan oleh Ajzen (1991). Teori ini menjelaskan tentang perilaku individu dalam melakukan suatu tindakan atau perilaku tertentu yang dipengaruhi oleh niat pribadi untuk melakukan tindakan tersebut, dengan indikasi seberapa besar keinginan seseorang untuk melakukan, seberapa besar upaya yang telah direncanakan untuk dilakukan dengan mempertimbangkan tingkah laku, dampak, serta mengevaluasi hasil, lalu membuat sebuah keputusan apakah akan bertindak kembali atau tidak. Menurut Ajzen (1991) bahwa kinerja perilaku dipengaruhi oleh niat individu ketika ingin terlibat dalam suatu perilaku.
Perilaku terencana muncul dikarenakan adanya niat untuk berperilaku, dan niat tersebut bergantung oleh tiga faktor, yaitu:
a Faktor keyakinan normatif (normative beliefs) adalah keyakinan mengenai harapan orang lain dan suatu motivasi untuk mematuhi harapan tersebut.
b Faktor keyakinan perilaku (behavioral beliefs) adalah keyakinan tentang hasil dari perilaku dan mengevaluasi hasil yang didapat.
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c Faktor keyakinan kontrol (control beliefs) adalah keyakinan tentang suatu hal yang dapat mendorong atau bahkan menghambat perilaku.
Teori perilaku terencana sangat relevan digunakan dalam penelitian ini karena niat yang dimiliki wajib pajak orang pribadi akan memengaruhi secara langsung terhadap tingkat patuh atau tidak patuhnya wajib pajak orang pribadi dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Dalam penelitian ini peneliti berfokus terhadap faktor keyakinan perilaku (behavioral beliefs) yang yang dapat memberikan keyakinan terhadap faktor-faktor yang dapat mempermudah atau dapat menghambat dirinya dalam melakukan suatu perilaku. Jika pelayanan fiskus menyediakan informasi yang jelas dan aksesbilitas yang baik, maka hal tersebut akan membuat para wajib pajak akan merasa lebih mampu untuk memenuhi kewajiban perpajakannya.
2.1.3 [bookmark: _TOC_250035]Kepatuhan Wajib Pajak

Salah satu sistem pemungutan pajak yang berlaku di Indonesia merupakan Self Assesment System. Sistem ini sepenuhnya dilakukan oleh para Wajib Pajak untuk dapat mendaftarkan diri, menghitung pajak, menghitung pajak terutang, melaporkan serta membayarkan pajaknya secara mandiri. Menurut Ermawati et al., (2022) kepatuhan wajib pajak adalah kesadaran pemenuhan kewajiban perpajakan dalam situasi pada saat wajib pajak paham dan berusaha untuk memahami semua ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan, mengisi formulir pajak dengan lengkap dan jelas, menghitung jumlah pajak yang terutang dengan benar dan membayar pajak tepat pada waktunya. Kepatuhan pajak merupakan sikap wajib pajak yang secara rela dan ikhlas tanpa paksaan untuk





menjalankan kewajiban perpajakan yang berupa menghitung pajak, membayar pajak sendiri dan melaporkan pajak.
Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ermawati et al., (2022) adalah sebagai berikut:
1. Kepatuhan dalam mendaftarkan diri ke Bapenda

2. Kepatuhan dalam melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) tepat waktu

3. Kepatuhan dalam menghitung pajak yang terutang dengan benar

4. Kepatuhan dalam membayar pajak sesuai ketentuan dan jadwal

5. Kepatuhan dalam membayar tunggakan pajak jika ada

Menurut Sidauruk et al., (2024) Wajib pajak patuh adalah individu atau entitas yang secara konsisten memenuhi semua kewajiban perpajakan mereka sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku. Ini mencakup pelaporan pendapatan secara jujur, perhitungan pajak yang akurat, dan pembayaran pajak tepat waktu. Selain itu, wajib pajak patuh jugamengikuti prosedur administrasi yang ditetapkan, seperti pendaftaran yang benar, penyampaian dokumen dan formulir yang diperlukan, serta mengikuti aturan terkait pemotongan dan penyetoran pajak. Menurut Sidauruk et al., (2024) Kepatuhan perpajakan terbagi menjadi dua kategori utama: formal dan material. Kepatuhan perpajakan formal merujuk pada pemenuhan kewajiban administratif, seperti pendaftaran sebagai wajib pajak, pelaporan pajak sesuai jadwal, dan penyampaian dokumen yang diperlukan kepada otoritas pajak. Ini menekankan pada kepatuhan terhadap prosedur dan aturan yang ditetapkan untuk memastikan pengelolaan administrasi





pajak yang rapi. Sementara itu, kepatuhan perpajakan material lebih fokus pada pemenuhan kewajiban substansi, yaitu memastikan bahwa semua pendapatan dilaporkan secara akurat, penghitungan pajak dilakukan dengan benar, dan pajak dibayar sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Kepatuhan material menekankan pada kejujuran dan ketepatan dalam perhitungan serta pelaporan pajak yang mencerminkan situasi keuangan yang sebenarnya. Kedua aspek ini saling melengkapi dan krusial untuk memastikan integritas dan efisiensi sistem perpajakan.
Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sidauruk et al., (2024) adalah sebagai berikut:
1. Ketaatan wajib pajak dalam mendaftarkan diri ke Bapenda

2. Kepatuhan dalam melaporkan pajaknya tepat waktu

3. Kepatuhan dalam menghitung jumlah pajak terutang secara benar

4. Kepatuhan dalam membayar pajak sesuai ketentuan dan waktu yang ditentukan
5. Kepatuhan dalam melunasi tunggakan pajak jika memiliki kekurangan pembayaran
2.1.4 Penggunaan E-SPTPD (Surat Pemberitahuan Pajak Daerah Berbasis Elektronik)
E-SPTPD (Surat Pemberitahuan Pajak Daerah Berbasis Elektronik) merupakan hasil pengembangan sarana para Wajib Pajak untuk mendaftarkan, melaporkan dan membayar kewajiban pajak daerahnya secara online dan dapat





dilakukan dimana saja. Sebelum penggunaan sistem E-SPTPD ini para Wajib Pajak dalam pelaporan dan pembayaran pajaknya di Kutai Kartanegara dilakukan secara manual. Diantaranya Pajak hotel, pajak reklame, pajak restoran, pajak hiburan dan pajak parkir. Menurut Wardani et al., (2021) Aplikasi e-SPTPD (Surat Pemberitahuan Pajak Daerah) merupakan aplikasi yang digunakan oleh wajib pajak daerah untuk melaporkan penghitungan atau pembayaran pajak daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan daerah.
Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur variabel penggunaan E- SPTPD berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wardani et al., (2021) adalah sebagai berikut:
1. Pengetahuan wajib pajak terkait penggunaan E-SPTPD

2. Memudahkan wajib pajak dalam pelaporan pajak

3. Kemudahan dalam pengisian SPTPD

4. Efektifitas d waktu dalam melaporkan pajak

5. Efisiensi biaya, serta tenaga dalam melaporkan pajak

Menurut Setiawan et al., (2020) E-SPTPD merupakan sistem yang dibuat untuk pelaporan pajak hotel, pajak reklame, pajak restoran, pajak air tanah, pajak hiburan, pajak penerangan jalan, pajak mineral bukan logam, pajak sarang burung walet dan pajak parkir secara online, tujuannya agar wajib pajak merasakan kemudahan dalam pemenuhan kewajiban pajaknya. Sistem ini juga digunakan untuk melihat tunggakan dan ketetapan tagihan yang masih harus dibayar.





Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur variabel penggunaan E- SPTPD berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sertiawan et al., (2020) adalah sebagai berikut:
1. Kemudahan dan keunggulan pemberlakuan sistem pajak online

2. Respon dan kesiapan wajib pajak terhadap sistem pajak online

2.1.5 Kualitas Pelayanan Fiskus

Fiskus adalah istilah yang merujuk pada otoritas atau lembaga pemerintah yang bertanggung jawab dalam pengelolaan dan pemungutan pajak. Dalam konteks ini, fiskus berperan sebagai pengumpul pendapatan negara melalui pajak yang dibayarkan oleh individu dan badan usaha. Pelayanan fiskus merupakan pelayanan yang berkualitas dan bermutu yang diberikan oleh fiskus kepada wajib pajak untuk memenuhi kebutuhan dan harapan para wajib pajak dan bertujuan untuk mencapai tingkat keputusan wajib pajak yang tinggi atas pelayanan perpajakan. (Anggreani & Farina, 2022).
Kualitas pelayanan fiskus merujuk pada seberapa baik layanan yang diberikan oleh otoritas pajak kepada wajib pajak, termasuk aspek keadilan, transparansi, dan responsivitas. Kualitas ini berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak dan persepsi masyarakat terhadap sistem perpajakan. Menurut Indriani et al., (2023) Kualitas pelayanan pada sector perpajakan dapat diartikan sebagai pelyanan yang diberikan oleh petugas fiskus kepada para wajib pajak untuk membantu para wajib pajak dalam memenuhi dan melaksanakan kewajiban perpajakannya.





Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur variabel kualitas pelayanan fiskus berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Indriani et al., (2023) adalah sebagai berikut:
1. Pelayanan petugas pajak dalam memberikan informasi perpajakan

2. Pelayanan petugas pajak membantu pelaporan pajak

3. Pelayanan petugas pajak dalam menjelaskan prosedur perpajakan

4. Pelayanan dan kecepatan petugas dalam memberikan layanan

5. Pelayanan petugas pajak membantu pembayaran pajak

Menurut Aditya, (2022) untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, kualitas pelayanan dari fiskus terhadap wajib pajak harus ditingkatkan oleh otoritas pajak. Apabila pelayanan fiskus dapat memberikan pelayanan yang terbaik terhadap wajib pajak, maka wajib pajak akan merasa puas dengan kualitas fiskus tersebut, sehingga secara otomatis dapat meningkatkan penerimaan pajak.
Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur variabel kualitas pelayanan fiskus berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aditya, (2022) adalah sebagai berikut:
1. Seberapa cepat dan tepat petugas fiskus dalam memberikan pelayanan kepada wajib pajak
2. Seberapa baik pengetahuan petugas fiskus dalam menjelaskan prosedur dan aturan perpajakan
3. Kesopanan, keramahan, dan profesionalitas petugas pajak saat melayani





4. Fasilitas pelayanan (seperti ruang tunggu, informasi terpadu, kenyamanan pelayanan)
5. Konsistensi dalam kualitas dan prosedur layanan dari waktu ke waktu

2.2 [bookmark: _TOC_250034]Penelitian Terdahulu

Berikut ini penulis sajikan ringkasan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini, sebagai berikut:
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

	No
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Riani (2019)
	Pengaruh Kualitas Pelayanan Fiskus Dan Penerapan Aplikasi E-System Pajak Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak
	Penelitian ini berhasil membuktikan kualitas pelayanan fiskus dan penerapan aplikasi e-system pajak berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Surabaya Gubeng.

	2
	Estiyanti et al.
(2019)
	Pengaruh	Efektivitas Penggunaan		Sistem Perpajakan Online Pada Kepatuhan Pelaporan Pajak Daerah Kabupaten Bandung
	Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa efektivitas penggunaan sistem perpajakan online berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pelaporan  pajak  daerah  Kabupaten
Badung.

	3
	Supriatiningsih
et al. (2020)
	Pengaruh E-System Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Pemahaman Internet Sebagai Moderasi
	Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa e-spt dan e-filling berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Pemahaman internet berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang

	4
	Wardani et al., (2021)
	Pengaruh Aplikasi E-SPTPD Dalam Pembayaran Pajak Hotel, Restoran, Hiburan dan Parkir Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Kepuasan Wajib pajak sebagai Variabel Moderasi
	Penelitian ini berhasil menunjukkan aplikasi E-SPTPD mempunyai hubungan yang positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Kepuasan sebagai variabel. Moderasi tidak dapat memperkuat pengaruh aplikasi E- SPTPD terhadap kepatuhan wajib pajak


Disambung ke halaman berikutnya






Tabel 2.1 Sambungan

	5
	Aditya (2022)
	Pengaruh Persepsi Wajib Pajak Mengenai Kualitas Pelayanan Fiskus, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan	Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Dengan Kepuasan Sebagai Variabel Intervening
	Penelitian ini berhasil menbuktikan kualitas pelayanan fiskus, kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan dan kepuasan wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan wajib pajak orang pribadi

	6
	Indriani	et	al., (2023)
	Pengaruh Kualitas Pelayanan Fiskus, Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
	Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa Kualitas Pelayanan Fiskus tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Bukittinggi. sedangkan Kesadaran Wajib Pajak dan sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
di Kota Bukit Tinggi

	7
	Hapsari (2023)
	Pengaruh Kualitas Pelayanan Pajak	dan	Sanksi			Pajak terhadap			Kepatuhan		Wajib Pajak		Restoran	dengan Intervening Kesadaran Pajak Indah
	Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa kualitas
pelayanan dan sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak restoran, Kesadaran pajak dapat memediasi pengaruh antara Kualitas pelayanan pajak dengan kepatuhan wajib pajak restoran, Kesadaran pajak tidak dapat memediasi pengaruh antara sanksi pajak dengan kepatuhan wajib pajak restoran

	8
	Dayanti	et	al, (2023)
	Pengaruh	Sosialisasi Perpajakan, Sanksi Pajak, Dan Kualitas Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan Usaha Restoran (Studi Pada Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang)
	Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa sosialisasi perpajakan, sanksi pajak dan kualitas pelayanan fiskus berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak badan usaha restoran

	9
	Sinuhaji et al., (2024)
	Pengaruh	Digitalisasi Perpajakan dan Pemahaman Perpajakan		Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Sosialisasi Perpajakan Sebagai Variabel Moderasi
	Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa baik pemahaman tentang pajak maupun digitalisasi perpajakan berdampak positif terhadap kepatuhan wajib pajak.


Sumber : Data Diolah, 2025
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Gambar 2.1 Kerangka Konsep Penelitian
Sumber : Data Diolah, 2025


2.4 [bookmark: _TOC_250032]Pengembangan Hipotesis

2.4.1 Pengaruh Penggunaan E-SPTPD Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pajak Orang Pribadi
Berdasarkan teori Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan diterimanya suatu teknologi dilihat dari apakah teknologi tersebut dapat memberikan manfaat dan kemudahan kepada pengguna. Penggunaan E-SPTPD memiliki tujuan untuk dapat mempermudah para wajib pajak untuk melaporkan kewajiban  perpajakannya.  Hal  ini  dilakukan  untuk  meningkatkan  tingkat





kepatuhan para wajib pajak dalam melakukan pelaporan pajaknya. Jika sistem E- SPTPD mudah dipahami dan digunakan bagi para wajib pajak, akan membuat para wajib pajak merasa puas dan menggunakan sistem tersebut secara berkala tanpa terjadi kesalahan, karena telah dikuasai dengan baik oleh para wajib pajak. Wajib pajak yang beranggapan bahwa penggunaan sistem E-SPTPD dapat mempermudah dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, maka akan membuat para wajib pajak merasa puas dengan penggunaan E-SPTPD.
Penelitian yang dilakukan oleh Estiyanti et al., (2019) dan Wardani et al., (2021) berhasil membuktikan penggunaan E-SPTPD berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan adanya penerapan sistem secara online, para wajib pajak memiliki kemudahan dalam melaporkan kewajiban perpajakannya. Para wajib pajak dapat mengajukan pajaknya dimana saja dan kapan saja. Berdasarkan hasil pemaparan tersebut, maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut:
H1: Penggunaan E-SPTPD berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak Orang Pribadi
2.4.2 Pengaruh Kuliatas Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi
Berdasarkan Theory Planned Behaviour (TPB) menjelaskan bahwa suatu perilaku terencana muncul disebabkan oleh adana niat untuk berperilaku. Niat wajib pajak akan mempengaruhi secara langsung terhadap tingkat patuh atau tidaknya seorang wajib pajak dalam melaksanakan perpajakannya. Dalam hal ini Jika wajib pajak merasa bahwa pelayanan yang mereka terima dari fiskus adalah





responsif, informatif, dan membantu, mereka cenderung memiliki sikap yang lebih positif terhadap pelaporan dan pembayaran pajak. Sikap positif ini dapat meningkatkan niat untuk patuh.
Kualitas pelayanan merupakan tingkat pelayanan yang diberikan kepada wajib pajak sesuai dengan standar pelayanan yang telah dibakukan dalam pemberian pelayanan sebagai standar pelayanan yang baik. Dalam hal ini kualitas pada dasarnya berhubungan dengan pelayanan yang baik, yaitu sikap atau cara pegawai melayani masyarakat atau wajib pajak dengan hasil yang memuaskan. Pelayanan dikatakan baik jika pegawai melayani setiap saat, akurat dan memuaskan, bersikap sopan, ramah, suka menolong dan profesional.
Penelitian yang dilakukan oleh Riani (2019) dan Aditya (2022) berhasil membuktikan bahwa kualitas pelayanan fiskus berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Petugas pajak dianggap berkualitas jika mereka memberikan informasi perpajakan yang akurat, termasuk prosedur pelaporan, perhitungan dan pembayaran, serta mematuhi aturan yang berlaku. Berdasarkan hasil pemaparan tersebut, maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut:
H2: Kualitas pelayanan fiskus berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi




Berdasarkan hasil hipotesis, maka model penelitian ini digambarkan sebagai berikut:
Penggunan
E-SPTPD (X1)
H1
Kepatuhan Wajib Pajak Restoran (Y)
Kualitas Pelayanan Fiskus (X2)
H2


Gambar 2.2 Model Penelitian
Sumber : Data Diolah, 2025
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3.1 [bookmark: _TOC_250030]Definisi Operasional

3.1.1 Variabel Independen

3.1.1.1 Penggunaan E-SPTPD (X1)

E-SPTPD merupakan teknologi baru sebuah aplikasi atau sistem online yang diberikan Pemerintah Daerah melalui Bapenda untuk memfasilitasi wajib pajak dalam melakukan pelaporan pajak daerah, salah satunya Pajak Restoran. Dengan adanya teknologi ini para wajib pajak dapat dengan mudah melaporkan pajaknya kapan saja dan dimana saja tanpa harus datang langsung ke kantor Bapenda. Hanya memerlukan pengetahuan dari wajib pajak mengenai teknologi tersebut, perangkat hardware yang mendukung seperti handphone atau laptop, serta jaringan dengan koneksi yang baik. Dalam segi wajib pajak adanya teknologi ini sangat membantu dalam hal pelaporan pajaknya.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wardani et al., (2021), indikator penggunaan E-SPTPD yang disesuaikan dengan penelitian ini sebagai berikut:
1. Pengetahuan wajib pajak terkait penggunaan E-SPTPD

2. Memudahkan wajib pajak dalam pelaporan pajak

3. Kemudahan dalam pengisisan SPTPD

4. Efektifitas waktu dalam melaporkan pajak

5. Efisiensi biaya, serta tenaga dalam melaporkan pajak
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3.1.1.2 Kualitas Pelayanan Fiskus (X2)

Fiskus merujuk kepada peran serta tanggung jawab yang kerjakan oleh aparatur Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) kepada wajib pajak daerah dalam rangka pemenuhan kewajiban perpajakannya. Pelayanan ini mencakup pemberian informasi, bimbingan, serta penyediaan fasilitas yang dapat memudahkan wajib pajak dalam melakukan pelaporan maupun pembayaran pajak daerah. Maka dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan fiskus di Bapenda menunjukan seberapa baik aparatur pajak daerah (pegawai Bapenda) dalam memberikan informasi, membantu proses dministrasi, menjelaskan prosedur perpajakan, memberikan layanan cepat, tepat, dan responsif, serta memfasilitasi proses pembayaran pajak melalui berbagai kanal yang mudah di akses. Kualitas pelayanan fiskus di Bapenda berlandaskan pada Undang-Undang No. 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik. Undang-Undang ini mengatur prinsip pelayanan publik yang berkualitas, transparansi, akuntanbilitas, partisipatif, kesamaan hak, kepastian waktu, kejelasan prosedur, profesionalisme dan kepastian biaya.
Adapun beberapa indikator untuk variabel kualitas pelayanan fiskus menurut Indriani et al., (2023) yang telah disesuaikan dengan penelitian ini sebagai berikut:
1. Pelayanan petugas pajak dalam memberikan informasi perpajakan

2. Pelayanan petugas pajak membantu pelaporan pajak

3. Pelayanan petugas pajak dalam menjelaskan prosedur perpajakan

4. Pelayanan dan kecepatan petugas dalam memberikan layanan

5. Pelayanan petugas pajak membantu pembayaran pajak
23






3.1.2. [bookmark: _TOC_250029]Variabel Dependen (Y)

Pada penelitian ini, variabel dependen atau terikat yaitu kepatuhan wajib pajak restoran. Kepatuhan wajib pajak restoran merupakan tingkat kesediaan pemilik atau pengelola restoran untuk memenuhi kewajiban perpajakan daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kepatuhan wajib pajak restoran merupakan bentuk kepatuhan pajak daerah yang bersifat self- assessment system, wajib pajak diberikan kepercayaan untuk menghitung, melaporkan serta menyetorkan pajaknya sendiri secara tepat waktu ke kas daerah. Sistem ini membutuhkan kejujuran, kesadaran, dan kedisiplinan dari wajib pajak restoran Kepatuhan wajib pajak di penelitian ini merupakan semua wajib pajak restoran yang terdaftar di Badan Pendapatan Daerah Kutai Kartanegara yang melaksanakan kewajiban perpajakannya dan melaporkan pajaknya melalui E- SPTPD.
Adapun indikator dari kepatuhan wajib pajak menurut menurut Sidauruk et al., (2024) yang telah disesuaikan dengan penelitian ini sebagai berikut:
1. Ketaatan wajib pajak dalam mendaftarkan diri ke Bapenda

2. Kepatuhan dalam melaporkan pajaknya tepat waktu

3. Kepatuhan dalam menghitung jumlah pajak terutang secara benar

4. Kepatuhan dalam membayar pajak sesuai ketentuan dan waktu yang ditentukan
5. Kepatuhan dalam melunasi tunggakan pajak

Berikut ringkasan definisi operasional yang telah disesuaikan dengan penelitian ini:






Tabel 3.1 Definisi Opresional Variabel

	NO
	VARIABEL
	INDIKATOR
	PERNYATAAN

	1
	Penggunaan E-SPTPD
	1) Pengetahuan	wajib	pajak	terkait penggunaan E-SPTPD
2) Memudahkan	wajib	pajak	dalam pelaporan pajak
3) Kemudahan dalam pengisisan SPTPD
4) Efektiftas waktu dalam pelaporkan pajak
5) Efisiensi biaya, serta tenaga dalam pelaporkan pajak
	1

	
	(X1)
	
	

	
	
	
	2

	
	
	
	3

	
	
	
	4

	
	
	
	5

	2
	Kualitas	Pelayanan
	1) Pelayanan	petugas	pajak	dalam memberikan informasi perpajakan
2) Pelayanan petugas pajak membantu pelaporan pajak
3) Pelayanan	petugas	pajak	dalam menjelaskan prosedur perpajakan
4) Pelayanan dan kecepatan petugas dalam memberikan layanan
5) Pelayanan petugas pajak membantu pembayaran pajak
	1

	
	Fiskus (X2)
	
	

	
	
	
	2

	
	
	
	3

	
	
	
	4

	
	
	
	5

	
	Kepatuhan	Wajib
	1) Ketaatan wajib pajak dalam mendaftarkan diri ke Bapenda
2) Kepatuhan dalam melaporkan pajaknya tepat waktu
3) Kepatuhan dalam menghitung jumlah pajak terutang secara benar
4) Kepatuhan dalam membayar pajak sesuai ketentuan dan waktu yang ditentukan
5) Kepatuhan dalam melunasi tunggakan pajak
	1

	
	Pajak Restoran (Y)
	
	

	
	
	
	2

	
	
	
	3

	
	
	
	4

	
	
	
	
5


Sumber: Data Diolah, 2025

3.2 [bookmark: _TOC_250028]Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Populasi merupakan semua objek yang mencakup kualitas dan karateristik tertentu baik terdiri dari benda nyata, abstrak, peristiwa ataupun gejala didalam suatu penelitian Hardani et al. (2020). Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kuantitas serta karaterisktik tertentu





yang akan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian akan ditarik kesimpulannya. Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah para wajib pajak restoran yang terdaftar dan yang telah menggunakan E-SPTPD di Badan Pendapatan Dareah Kutai Kartanegara. Berdasarkan data yang diperoleh populasi dalam penelitian ini berjumlah 134. dari total jumlah wajib pajak yang melaporkan pajaknya menggunakan E-SPTPD pada tahun 2021-2024.
3.2.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2023) sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang memiliki sifat serta karateristik yang sama yang dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini melibatkan pemilihan sampel berdasarkan kriteria serta pertimbangan tertentu. Kriteria pengambilan sampel pada penelitian ini ialah para wajib pajak restoran yang terdaftar dan yang pernah menggunakan E-SPTPD di Badan Pendapatan Dareah Kutai Kartanegara.
Untuk menentukan jumlah sampel yang akan digunakan pada penelitian ini, maka peneliti menggunakan rumus Slovin untuk mengukurnya:
𝑁
𝑛 = 1 + 𝑁 ⋅ 𝑒2

Keterangan:

n = Ukuran Sampel
N = Total Populasi Penelitian
e = Signifikasi Kelonggaran Karena Kesalahan Pengambilan Sampel Yang Dapat Di Tolerir (5% = 0,05)





Berdasarkan data tingkat kepatuhan wajib pajak di Badan Pendapatan Daerah Kutai Kartanegara selama tahun 2021-2024 jumlah wajib pajak restoran yang terdaftar dan pernah menggunakan E-SPTPD berjumlah 129. Jumlah pada populasi ini termasuk besar. Oleh karena itu, toleransi kesalahan pada penelitian ini menggunakan 5% (0,05). Untuk mengetahui jumlah sampel dalam penelitian ini digunakan rumus slovin sebagai berikut:
134
𝑛 = 1 + 134 ⋅ (0,05)2 = 100,37

Pada perhitungan rumus Slovin telah didapatkan sebesar 100,37 jumlah sampel yang diperlukan untuk penelitian ini, dengan ini jumlah sampel akan dibulatkan menjadi 100 responden.
3.3 [bookmark: _TOC_250027]Jenis dan Sumber Data

3.3.1 [bookmark: _TOC_250026]Jenis Data
Jenis data yang yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang data nya disajikan dalam bentuk sesuatu yang dapat dihitung. Dalam penelitian ini yaitu data wajib pajak yang memenuhi syarat di Badan Pendapatan Daerah Kutai Kartanegara.
3.3.2 [bookmark: _TOC_250025]Sumber Data

Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Menurut Sugiyono (2023) Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari subjek penelitian. Dalam penelitian ini melalui survei yang dilakukan dengan bantuan kuisioner yang berisi beberapa pernyataan mengenai penggunaan E-SPTPD, Kualitas Pelayanan, dan kepatuhan wajib pajak yang akan





diisi oleh wajib pajak restoran yang terdaftar di Badan Pendapatan Daerah Kutai Kartanegara.
3.4 [bookmark: _TOC_250024]Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan kuisioner dengan memberikan pernyataan langsung pada responden, melalui google form untuk ditanggapi. Kemudian angka dari tiap pernyataan pada kuisioner yang sudah ditanggapi akan digambarkan dalam bentuk angka, pada skor 1-5 dengan menggunakan skala likert. Setelah mendapatkan angka maka akan diolah dan diuji.
Tabel 3.2 Skala Likert

	Kriteria Penilaian
	Skor

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Netral (N)
	3

	Setuju (S)
	4

	Sangat Setuju (SS)
	5


Sumber: Sugiyono (2023)

3.5 [bookmark: _TOC_250023]Pilot Test

Pilot test merupakan tahap uji coba awal terhadap instrumen penelitian yang dilakukan sebelum penyebaran kuesioner pada responden penelitian sesungguhnya. Uji ini bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen mampu mengukur variabel penelitian secara tepat, serta dapat dipahami dengan baik oleh responden. Melalui pilot test, peneliti dapat mengevaluasi kejelasan pertanyaan, kesesuaian skala pengukuran, serta mendeteksi kemungkinan kesalahan teknis yang mungkin mengganggu proses pengumpulan data. Berikut ini merupakan hasil uji pilot test yang telah dilakukan menggunakan aplikasi SmartPLS 4 dengan uji validitas dan reliabilitas sebagai berikut:





3.5.1 [bookmark: _TOC_250022]Uji Validitas Instrumen

Uji validitas dilakukan untuk mengukur apakah kuesioner tersebut valid atau tidak. Untuk menilai uji validitas dalam outer model terdapat dua kriteria yaitu convergent validity dan discriminant validity. Convergent validity diukur menggunakan nilai outer loading dan nilai AVE. Jika nilai outer loading dan AVE
> 0,50 maka item tersebut dapat dikatakan valid (Ghozali & Latan, 2015).

Tabel 3.3 Hasil Outer Loading

	Variabel
	Instrumen
	Outer Loading

	Penggunaan E-SPTPD
	X1.1
	0,737

	
	X1.2
	0,850

	
	X1.3
	0,761

	
	X1.4
	0,852

	
	X1.5
	0,829

	Kualitas Pelayanan Fiskus
	X2.1
	0,822

	
	X2.2
	0,775

	
	X2.3
	0,711

	
	X2.4
	0,809

	
	X2.5
	0,771

	Kepatuhan Wajib Pajak Restoran
	Y1
	0,705

	
	Y2
	0,835

	
	Y3
	0,837

	
	Y4
	0,851

	
	Y5
	0,779


Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan data tabel 3.3 diatas dapat dilihat hasil uji validitas semua indikator menunjukkan nilai outer loading > 0,70. Maka dapat disimpulkan bahwa semua instrument kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan memenuhi syarat (valid).
Tabel 3.4 Nilai AVE (Averege Variance Extracted)

	Variabel
	Nilai AVE

	Penggunaan E-SPTPD
	0,645

	Kualitas Pelayanan Fiskus
	0,606

	Kepatuhan Wajib Pajak Restoram
	0,652


Sumber: Data Diolah, 2025





Berdasarkan data tabel 3.4 diatas dapat dilihat nilai AVE (Averege Variance Extracted) > 0,50. Maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel dapat dikatakan valid dan memenuhi syarat.
Tabel 3.5 Hasil Cross Loading

	Variabel
	X1
	X2
	Y

	X1.1
	0,737
	-0,133
	0,305

	X1.2
	0,850
	0,217
	0,557

	X1.3
	0,761
	-0,021
	0,360

	X1.4
	0,852
	0,132
	0,575

	X1.5
	0,829
	0,062
	0,398

	X2.1
	0,187
	0,822
	0,642

	X2.2
	0,023
	0,775
	0,359

	X2.3
	-0,088
	0,711
	0,348

	X2.4
	0,149
	0,809
	0,673

	X2.5
	-0,011
	0,771
	0,503

	Y1
	0,311
	0,504
	0,705

	Y2
	0.356
	0,592
	0,835

	Y3
	0.471
	0.69
	0.837

	Y4
	0.537
	0.421
	0.851

	Y5
	0.582
	0.528
	0.779


Sumber: Data Diolah, 2025
Pada tabel 3.5 diatas menunjukkan struktur laten dalam blok lebih bak daripada ukuran blok lainnya. Selaian itu, nilai cross loading variabel > 0,50. Hal ini menunjukkan bahwa hasil dari analisis cross loading tidak terdapat masalah dalam validitas diskriminan.
3.5.2 [bookmark: _TOC_250021]Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur apakah indikator dapat mengukur secara realibel dan dinyatakan reliabel jika telah memberikan pengukuran yang konsisten, dengan melihat nilai composite realibility. Dapat dikatakan reliabel jika composite reliability memiliki nilai > 0,70 dan nilai cronbach’s alpha > 0,60 (Ghozali dan Latan, 2015).






Tabel 3.6 Composite Realibility dan Cronbach’s Alpha

	Variabel
	Composite Realibility
	Cronbach’s Alpha

	Penggunaan E-SPTPD
	0,903
	0,868

	Kualitas Pelayanan Fiskus
	0,885
	0,841

	Kepatuhan	Wajib	Pajak Restoram
	0,901
	0,861


Sumber: Data Diolah, 2025
Pada tabel 3.6 diatas diketahui hasil Composite Realibility untuk setiap variabel bernilai >0,70. Maka disimpulkan bahwa responden menjawab pertanyaan secara konsisten sehingga semua variabel memiliki realibilitas yang tinggi. Selain itu nilai Cronbach’s Alpha untuk setiap variabel > 0,60 maka sisimpulkan bahwa semua variabel dinyatakan memenuhi kriteria (reliabel).
3.6 [bookmark: _TOC_250020]Alat Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dengan menggunakan alat analisis Partial Least Squares-Structural Equation Model. Analisis SEM-PLS adalah metode analisis yang memungkinkan untuk menganalisis variabel yang tidak dapat diukur secara langsung. Dalam SEM-PLS terdapat 3 metode yang dapat dilakukan secara bersamaan, yaitu pemeriksaaan validitas dan reliabilitas instrument, pengujian model hubungan antar variabel (Path analysis), dan memperoleh model yang cocok untuk prediksi analisis model struktural dan analisis regresi.
3.6.1 Model Pengukuran (Outer Model)
1. Uji Validitas

Menurut Gozali & Latan (2015), suatu indikator dapat dikatakan valid jika memiliki loading faktor diatas 0,50 untuk konstruk yang dituju. Untuk mengukur kuesioner dalam penelitian yaitu dengan uji validitas. Terdapat dua kriteria untuk





menilai uji validitas dalaın outer model yaitu convergent validity dan discriminant validity.
a) Covergent validity

Covergent validity digunakan untuk mengukur indikator di setiap variabel berdasarkan nilai validitas dan diukur berdasarkan nilai outer loading dari setiap indikator pada variabel. Untuk mengukur convergent validity menggunakan nilai outer loading dan averege variance extracted (AVE). Jika nilai outer loading dan AVE > 0,50 maka item tersebut dapat dinyatakan valid (Ghozali & Latan, 2015).
b) Discriminant validity

Discriminant validity digunakan untuk menguji seberapa jauh struktur laten berbeda dengan konstruk lainnya. Untuk menilai discriminant validity yaitu dengan cara menguji validitas discriminant dengan melihat nilai cross landing untuk setiap variabel harus > 0,70. Adapun cara lain, menurut Ghozali & Latan (2015) yaitu membandingkan nilai korelasi antar variabel dengan nilai asli AVE, dengan rekomendasi nilai AVE > 0,50.
2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah indikator sebagai alat ukur variabel dalam penelitian telah memberikan hasil pengukuran yang konsisten, dengan melihat composite realibility. Jika composite realibility memiliki nilai > 0,70 dan nilai cronbach alpha > 0,60 maka suatu indikator dapat dikatakan reliabel.





3.6.2 Model Struktural (Inner Model)

1. Uji R-Square

Koefisien determinasi (R-Square) merupakan cara untuk mengukur besaran suatu variabel dependen yang bisa dijelaskan dengan variabel independen. Nilai R Square diharapkan antara 0 dan 1. Nilai R Square jika 0,25 (lemah), 0,50 (sedang/moderate), dan 0,75 (kuat) (Ghozali & Latan, 2015).
2. Uji F-Square

Uji f-square digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh variabel independen pada variabel dependen apakah termasuk kategori lemah, medium atau kuat pada tingkat struktural. Nilai F Square jika 0,02 (lemah), 0,15 (sedang), dan 0,35 (kuat) (Ghozali & Latan, 2015).
3.6.3 [bookmark: _TOC_250019]Path Analysis

Estimasi koefiens jalur (Path Analysis) digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung seperangkat variabel independen (eksogen) terhadap variabel dependen (endogen).
3.6.4 [bookmark: _TOC_250018]Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis Partial Least Square (PLS) melalui aplikasi software SmartPLS dengan metode bootsrapping, dengan uji statistik dan koefisien jalur. Tujuan dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui pengaruh kualitas layanan online terhadap kepatuhan wajib pajak dengan variabel kepuasan sebagai variabel mediasi. Penentuan nilai signifikansi dalam penelitian ini menggunakan nilai p-value < 0,05.





a) Jika nilai p-value < 0,05, dan koefisien berarah positif maka hipotesis diterima.
b) Jika nilai p-value> 0,05, atau koefisien berarah negatif maka hipotesis ditolak.


BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 [bookmark: _TOC_250017]Gambaran Umum Sampel Penelitian

Objek yang digunakan dalam penelitian ini ialah para Wajib Pajak Restoran yang terdaftar di Badan Pendapatan Daerah Kutai Kartanegara. Data penelitian diperoleh secara langsung melalui survey dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada responden yang sesuai dengan kritera tertentu yaitu wajib pajak yang pernah menggunakan E-SPTPD dan telah memiliki NPWP, serta terdaftar di Badan Pendapatan Daerah Kutai Kartanegara. Jumlah sampel yang diperlukan sebanyak 100 responden yang diperoleh dengan teknik purposive sampling. Berikut merupakan pemaparan singkat Wajib Pajak Restoran yang terdaftar di Badan Pendapatan Daerah Kutai Kartanegara yang digunakan sebagai sampel oleh peneliti.
4.1.1 Hasil Penyebaran Kuesinoner

Berdasarkan 100 Wajib Pajak Restoran yang telah mengisi Kuesioner yang disebarkan oleh peneliti. Berikut penjabaran mengenai penyebaran kuesioner terhadap sampel penelitian:
Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden
	Keterangan
	Jumlah
	Presentase (%)

	Laki-Laki
	48
	48%

	Perempuan
	52
	52%

	Total
	100
	100%


Sumber: Data Diolah,2025
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4.1.2 [bookmark: _TOC_250016]Kepemilikan NPWP dan Penggunaan E-SPTPD

Berdasarkan 100 kuesioner yang memenuhi syarat dan dapat diolah, jumlah responden yang memiliki NPWP dan pernah menggunakan layanan E-SPTPD adalah sebagai berikut:
Tabel 4.2 Distribusi Kuesioner
	Keterangan
	Frekuensi
	Presentase

	Kepemilikan NPWP
	100
	100%

	Pernah Menggunakan E-SPTPD
	100
	100%


Sumber: Data Diolah, 2025

4.2 [bookmark: _TOC_250015]Hasil Uji Instrumen Penelitian

4.2.1 [bookmark: _TOC_250014]Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

4.2.2.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui valid atau tidaknya sebuah indikator. Berikut merupakan hasil pengujian outer loadings yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.3 Outer Loadings
	Indikator
	Penggunaan E- SPTPD (X1)
	Kualitas Pelayanan Fiskus (X2)
	Kepatuhan Wajib Pajak Restoran (Y)

	X1.1
	0,726
	-
	-

	X1.2
	0,724
	-
	-

	X1.3
	0,796
	-
	-

	X1.4
	0,784
	-
	-

	X1.5
	0,720
	-
	-

	X2.1
	-
	0,825
	-

	X2.2
	-
	0,718
	-

	X2.3
	-
	0,725
	-

	X2.4
	-
	0,732
	-

	X2.5
	-
	0,753
	-

	Y1
	-
	-
	0,732

	Y2
	-
	-
	0,740

	Y3
	-
	-
	0,757

	Y4
	
	-
	0,858

	Y5
	-
	-
	0,831


Sumber: Output SmartPLS, 2025
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Berdasarkan hasil pengujian validitas pada tabel maka dapat diketahui bahwa seluruh indikator memiliki nilai outer loadings > 0,70. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator dalam penelitian ini mampu dijelaskan dengan baik, karena nilainya telah memenuhi kriteria (Ghozali & Latan, 2015).
Selanjutnya untuk uji validitas, dapat dilihat dari nilai croos loadings yang akan digunakan sebagai alat ukur validitas diskriminan untuk setiap indikator. Pada uji validitas, terdapat kriteria yang perlu dipenuhi yaitu nilai cross loadings harus
> 0,70 per variabel (Ghozali & Latan, 2015). Berikut merupakan hasil pengujian

cross loadings yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.4 Cross Loadings
	Indikator
	Penggunaan E- SPTPD (X1)
	Kualitas Pelayanan Fiskus (X2)
	Kepatuhan Wajib Pajak Restoran (Y)

	X1.1
	0,726
	0,109
	0,387

	X1.2
	0,724
	0,276
	0,381

	X1.3
	0,796
	0,156
	0,423

	X1.4
	0,784
	0,200
	0,460

	X1.5
	0,720
	0,132
	0,410

	X2.1
	0,267
	0,825
	0,627

	X2.2
	0,123
	0,718
	0,468

	X2.3
	0,068
	0,725
	0,488

	X2.4
	0,182
	0,732
	0,547

	X2.5
	0,208
	0,753
	0,473

	Y1
	0,406
	0,509
	0,732

	Y2
	0,391
	0,507
	0,740

	Y3
	0,357
	0,584
	0,757

	Y4
	0,495
	0,544
	0,858

	Y5
	0,500
	0,596
	0,831


Sumber: Output SmartPLS, 2025

Berdasarkan hasil yang disajikan pada tabel 4.4, dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator variabel telah memenuhi kriteria yang direkomendasikan.
Langkah selanjutnya, dapat dilihat dari nilai Average Variance Extracted

(AVE) nilai ini digunakan untuk mengukur validitas konvergen. Berikut hasil





pengujian Average Variance Extracted (AVE) yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.5 Average Variance Extracted (AVE)
	Variabel
	Nilai Average Variance Extracted (AVE)

	Penggunaan E-SPTPD (X1)
	0,564

	Kualitas Pelayanan Fiskus (X2)
	0,565

	Kepatuhan Wajib Pajak Restoran (Y)
	0,617


Sumber Output SmartPLS, 2025
Berdasarkan hasil yang disajikan pada tabel 4.5 masing-masing nilai AVE pada setiap variabel, dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator yang digunakan mampu mewakili setiap variabel dengan baik. Menurut (Ghozali & Latan, 2015) kriteria nilai AVE harus > 0,50, dan nilai AVE dari masing-masing variabel yakni, Penggunaan E-SPTPD 0,564, Kualitas Pelayanan Fiskus 0,565 dan Kepatuhan Wajib Pajak Restoran bernilai 0,617. Ini menunjukkan bahwa hal tersebut telah memenuhi kriteria nilai AVE.
Setelah melihat hasil dari tiga pengujian, yaitu outer loadings, cross loadings, dan Average Variance Extracted (AVE) dapat di Tarik kesimpulan bahwa seluruh indikator yang digunkan dalam penelitian ini dinyatakan lolos uji validitas.
4.2.2.2 Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas dilakukan mengetahui apakah indikator sebagai alat ukur variabel dalam penelitian telah memberikan hasil pengukuran yang konsisten, dengan melihat composite realibility. Dapat dikatakan reliabel jika composite realibility mempunyai nilai > 0,70 dan conbach alpha > 0,60.
Tabel 4.6 Composite Reliability dan Crounbach’s Alpha
	Variabel
	Composite Reliability
	Crounbach’s Alpha

	Penggunaan E-SPTPD (X1)
	0.866
	0.806

	Kualitas Pelayanan Fiskus (X2)
	0.866
	0.807

	Kepatuhan Wajib Pajak Restoran (Y)
	0.889
	0.843


Sumber: Output SmartPLS, 2025





Berdasarkan hasil pengukuran pada tabel 4.6 diatas, bahwa nilai Composite Reliability > 0,70 dan nilai Cronbach's Alpha > 0,60. Dapat disimpulkan bahwa semua konstruk reliabel.
4.2.2 Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Evaluasi model struktural atau biasa disebut dengan inner model bertujuan untuk memproyeksikan hubungan antar satu variabel dan dapat dilihat dari besarnya suatu nilai varian yang dapat dijelaskan.
4.2.3.1 Uji R-Square

Pada uji koefisien determinasi (R-Square) adalah cara untuk mengukur besaran suatu variabel dependen yang bisa dijelaskan dengan variabel independen. Kriteria R-Square jika 0,25 (lemah), 0,50 (sedang/moderate), dan 0,75 (kuat) (Ghozali & Latan, 2015). Hasil olah data R-Square sebagai berikut:
Tabel 4.7 R-Square
	Keterangan
	R-Square

	Kepatuhan Wajib Pajak Restoran (Y)
	0,648


Sumber: Output SmartPLS, 2025

Berdasarkan tabel 4.7 diatas termasuk ke dalam kriteria sedang dengan nilai R-Square 0,648 yang menunjukkan 64,8% variabilitas kepatuhan dapat dijelaskan oleh Kualitas Pelayanan Fiskus dan Penggunaan E-SPTPD, sedangkan 35.2 persen sisanya dipengaruhi faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model.
4.2.3.2 Uji F-Square

F-Square memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui besarnya variabel independen pada variabel dependen apakah termasuk kategori lemah, sedang/medium atau kuat pada tingkat struktural. Kriteria nilai F Square jika 0,02





(lemah), 0,15 (sedang), dan 0,35 (besar) (Ghozali & Latan, 2015). Dibawah ini hasil olah data F-Square:
Tabel 4.8 F-Square
	Keterangan
	F-Square

	Penggunaan E-SPTPD x Kepatuhan Wajib Pajak Restoran (X1 x Y)
	0,453

	Kualitas Pelayanan Fiskus x Kepatuhan Wajib Pajak Restoran (X2 x Y)
	0,981


Sumber: Output SmartPLS, 2025

Berdasarkan tabel 4.8 diatas nilai F-Square Penggunaan E-SPTPD x Kepatuhan Wajib Pajak Restoran (X1 x Y) menunjukkan nilai F-Square 0,453 yang artinya effect size dari variabel tersebut adalah besar karena lebih dari 0,35. Variabel Kualitas Pelayanan Fiskus x Kepatuhan Wajib Pajak Restoran (X2 x Y) menunjukkan nilai F-Square 1,981 yang artinya effect size dari variabel tersebut adalah besar karena lebih dari 0,35.
4.2.3 [bookmark: _TOC_250013]Path Analysis

Path Analysis digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel yang saling berhubungan, dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung seperangkat variabel independen terhadap variabel dependen.
4.2.4 [bookmark: _TOC_250012]Hasil Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dirancang melalui hasil uji inner model yang mencakup path coefisien dan p-value. Tujuan utama dalam uji hipotesis ini yaitu untuk membuktikan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Dengan bantuan program SmartPLS, untuk melakukan uji hipotesis pada model SEM-PLS dapat dijalankannya perintah bootsrapping yang dapat dilihat dari hasil nilai path coefficient output-nya. Nilai t-Statistics yang diperoleh dari perintah bootstrapping akan menentukan tingkan signifikansi pengaruh antar variabel dalam penelitian,





sedangkan untuk nilai Original Sample akan menunjukkan arah hubungan antar variabel laten. Berikut hasil pengujian path coefficient output yang akan disajikan pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.9 Path Coefficient Output
	
	Original Sample (O)
	Sample Mean (M)
	Standard Deviation (STDEV)
	T Statistics
(|O/STDEV|)
	P-Values

	Penggunaan E-SPTPD (X1)	→
Kepatuhan Wajib Pajak Restoran (Y)
	0,410
	0,417
	0,097
	4,238
	0,000

	Kualitas Pelayanan Fiskus (X2)
→ Kepatuhan Wajib Pajak Restoran (Y)
	0,604
	0,601
	0,088
	6,830
	0000


Sumber: Output SmartPLS, 2025

Berdasarkan tabel 4.9 hasil bootstrapping diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai p-values pada H1 menunjukkan nilai 0,000 yang artinya < 0,05, nilai original sample sebesar 0,410, nilai t-Statistics sebesar 4.238. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa penggunaan E-SPTPD berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak restoran, sehingga H1 diterima.
2. Nilai p-values pada H2 menunjukkan nilai 0,000 yang artinya < 0,05, nilai original sample sebesar 0,604, nilai t-Statistics sebesar 0.830. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa kualitas pelayanan fiskus berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak restoran, sehingga H2 diterima.





4.3 [bookmark: _TOC_250011]Pembahasan

4.3.1 [bookmark: _TOC_250010]Pengaruh Penggunaan E-SPTPD terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Restoran
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengujian yang telah dilakukan, berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh nilai original sample sebesar 0,410, nilai t-Statistics sebesar 4,238, dan untuk nilai P-Value sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel penggunaan E-SPTPD bepengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak restoran di Kutai Kartanegara karena nilai t-Statistics > 1,96 dan original sample-nya bernilai positif serta P-Value
< 0,05. Artinya, semakin baik penggunaan E-SPTPD oleh wajib pajak, maka tingkat kepatuhan mereka dalam melaporkan dan membayar pajak juga meningkat.
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Technology Acceptance Model (TAM), teori ini menjelaskan bahwa diterimanya suatu teknologi dilihat dari bagaimana teknologi tersebut dapat memberikan manfaat dan juga kemudahan bagi pengguna. Adanya penggunaan E-SPTPD ini bertujuan untuk mempermudah para Wajib Pajak dalam melakukan pelaporan kewajiban perpajakannya. Melalui sistem E-SPTPD, wajib pajak dapat melaporkan pajaknya secara mandiri, mudah, dan cepat tanpa harus datang langsung ke kantor pajak daerah. Hal ini tentu mengurangi hambatan administratif dan meningkatkan kesadaran serta kepatuhan wajib pajak. Jika sistem E-SPTPD mudah untuk dipahami dan digunakan bagi wajib pajak, maka hal tersebut membuat wajib pajak merasa puas dan akan ada penggunaan sistem tersebut secara berkala. Untuk merasakan kemudahan tersebut wajib pajak perlu memiliki pemahaman tentang penggunaan sistem. Penelitian ini sesuai dengan





logika hubungan antara penggunaan E-SPTPD dengan kepatuhan wajib pajak, jika E-SPTPD yang digunakan mudah dipahami dan diopersikan, para wajib pajak akan memberikan respon yang positif, yaitu akan timbul keinginan wajib pajak untuk melaporkan pajaknya melalui E-SPTPD secara kontinu dan memiliki keyakinan bahwa pentingnya untuk melaporkan pajaknya dalam rangka memenuhi kewajiban perpajakannya sehingga terciptanya kepatuhan wajib pajak.
Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang telah diajukan dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Estiyanti et al., (2019) dan Wardani et al., (2021), yang menyatakan bahwa pelaporan pajak secara online melalui E-SPTPD berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak restoran, hal ini menunjukkan bahwa penerapan sistem pelaporan pajak berbasis elektronik berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kepatuhan pajak. Dengan demikian, penggunaan E-SPTPD di Kutai Kartanegara terbukti efektif sebagai sarana untuk mendorong perilaku patuh wajib pajak restoran.
4.3.2 [bookmark: _TOC_250009]Pengaruh Kualitas Pelayanan Fiskus terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Restoran
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengujian yang telah dilakukan, berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh nilai original sample sebesar 0,604, nilai t-Statistics sebesar 6,830, dan untuk nilai P-Value sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan fiskus bepengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak restoran di Kutai Kartanegara karena nilai t-Statistics > 1,96 dan original sample-nya bernilai positif serta P-Value





< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pelayanan yang diberikan oleh fiskus (petugas pajak), maka tingkat kepatuhan wajib pajak juga semakin tinggi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Theory Planned Behaviour (TPB), teori ini menjelaskan bahwa suatu perilaku terencana muncul dikarenakan adanya niat untuk berperilaku. Niat seorang wajib pajak akan mempengaruhi secara langsung terhadap tingkat patuh atau tidaknya wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Hal ini tentu berkaitan secara langsung dengan kesadaran seorang wajib pajak terhadap peraturan perpajakan yang berlaku. Kualitas pelayanan fiskus yang baik mencakup keramahan, kecepatan, kejelasan informasi, serta kemampuan fiskus dalam membantu wajib pajak memahami kewajiban perpajakannya. Ketika fiskus menunjukkan profesionalisme dan memberikan pelayanan yang transparan, wajib pajak akan merasa dihargai dan cenderung patuh terhadap ketentuan perpajakan.
Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang telah diajukan dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh Riani (2019), Aditya (2022), Hapsari (2023) dan Dayanti et al. (2023) yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan fiskus berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak restoran, hal ini menunjukkan bahwa apabila kualitas pelayanan fiskus semakin baik, maka kepatuhan wajib pajak restoran akan meningkat, karena para wajib pajak merasa diperlakukan secara adil, dihargai, dan dibantu dalam menjalankan kewajiban perpajakannya. Oleh karena itu, peningkatan kualitas pelayanan fiskus harus menjadi fokus utama bagi instansi pajak daerah agar kepatuhan wajib pajak dapat terus meningkat.


[bookmark: _TOC_250008]BAB V PENUTUP
5.1 [bookmark: _TOC_250007]Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan beberapa kesimpulan seperti berikut:
1. Penggunaan E-SPTPD berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak restoran. Hal ini menunjukkan semakin mudah proses pelaporan pajak maka semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak. Dengan kata lain tingkat kepatuhan akan meningkat jika para wajib pajak mendapatkan manfaat serta kemudahan dalam pelaporan pajak.
2. Kualitas pelayanan fiskus berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak restoran. Hal ini menunjukkan semakin baik pelayanan yang diberikan maka semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak. Wajib pajak akan merasa senang jika dihargai dan cenderung patuh terhadap peraturan perpajakan.
5.2 [bookmark: _TOC_250006]Saran

Berdasarkan hasil dari data yang telah diuji serta kesimpulan yang telah dijabarkan, maka terdapat saran yang dapat digunakan sebagai bahan masukan sebagai pertimbangan kebijakan intansi, yakni:
1. Bagi Pemerintah Daerah/Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara diharapkan agar pemerintah daerah terus meningkatkan efektivitas penggunaan E-SPTPD dengan cara memperbarui sistem secara berkala,  memperluas  fitur  layanan,  serta  memperkuat  sosialisasi  dan
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pendampingan bagi wajib pajak yang masih belum terbiasa menggunakan sistem elektronik. Selain itu, pelatihan dan peningkatan kompetensi bagi fiskus juga penting dilakukan untuk menjaga kualitas pelayanan agar tetap profesional, ramah, dan responsif terhadap kebutuhan wajib pajak.
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
PENGARUH PENGGUNAAN E-SPTPD DAN KUALITAS PELAYANAN FISKUS TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK RESTORAN
Kepada Yth.
Bapak/ Ibu/ Saudara/ i
Perkenalkan saya Rika Mawarni, mahasiswi Program Studi S1- Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman yang saat ini sedang melaukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan E-SPTPD dan Kualitas Pelayanan Fiskus Terhadap Wajib Pajak Restoran (Studi Empiris Pada Wajib Pajak Restoran Yang Terdaftar Di Badan Pendapatan Daerah Kutai Kartanegara)”. Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk kelulusan dijenjang Pendidikan Strata Satu (S1).
Saya memohon kesediaan Bapak/ Ibu/ Saudara/i untuk menjadi responden dan mengisi kuesioner penelitian dengan menjawab seluruh pertanyaan yang telah disediakan. Perlu diketahui bahwa kuesioner ini hanya semata-mata untuk kepentingan akademik dan tidak untuk dipublikasikan secara umum. Adapun kriteria responden yang dibutuhkan untuk mengisi kuesioner ini, yaitu:
1. Wajib pajak Restoran yang terdaftar di Badan Pendapatan Daerah Kutai Kartanegara
2. Pernah menggunakan E-SPTPD
Saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas kesediaan dan kerjasamanya dalam pengisian kuesioner penelitian ini.
Hormat Saya


Rika Mawarni
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A. IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama Responden	:
2. Kepemilikan NPWP	: a. Ya	b. Tidak
3. Wajib Pajak Restoran yang terdaftar di Badan Pendapatan Daerah Kutai

	Kartanegara
	: a. Ya
	b. Tidak

	4.  Pernah menggunakan E-SPTPD
	: a. Ya
	b. Tidak



B. PETUNJUK PERTANYAAN
Berilah penilaian Bapak/Ibu/Saudara/i terhadap pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan memberi tanda silang (X) atau checklist (√) pada jawaban yang dianggap paling sesuai dengan persepsi Bapak/Ibu/Saudara/i
Adapun jawaban yang anda pilih sesuai dengan ketentuan dibawah ini:

STS	= Sangat Tidak Setuju TS	= Tidak Setuju
N	= Netral
S	= Setuju
SS	= Sangat Setuju

VARIABEL INDEPENDEN (X1)
Penggunaan E-SPTPD terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Restoran

	NO
	PERNYATAAN
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1
	Saya memiliki pengetahuan yang cukup tentang
penggunaan E-SPTPD
	
	
	
	
	

	2
	Saya melaporkan pajak menggunakan E-SPTPD
karena sistemnya mudah digunakan
	
	
	
	
	

	3
	Sistem E-SPTPD memudahkan saya dalam
melakukan pengisian SPTPD
	
	
	
	
	

	4
	Sistem E-SPTPD sangat efektif bagi saya dalam
memanfaatkan layanan pelaporan pajak
	
	
	
	
	

	5
	Adanya penerapan E-SPTPD, sangat efisien dari sisi, biaya, serta tenaga dalam pelaporkan
SPTPD
	
	
	
	
	




VARIABEL INDEPENDEN (X2)
Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Restoran

	NO
	PERNYATAAN
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1
	Petugas pajak memberikan informasi yang akurat
mengenai kewajiban pajak
	
	
	
	
	

	2
	Petugas pajak memberikan pelayanan yang baik
sehingga proses pelaporan pajak berjalan dengan lancar
	
	
	
	
	

	3
	Petugas pajak memberikan penjelasan yang jelas
tentang prosedur pengisian formulir pajak
	
	
	
	
	

	4
	Petugas pajak merespon keluhan atau pertanyaan
saya dengan cepat
	
	
	
	
	

	5
	Petugas pajak memberikan pelayanan yang baik sehingga proses pembayaran berjalan dengan
lancar
	
	
	
	
	




VARIABEL DEPENDEN (Y)
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Restoran

	NO
	PERNYATAAN
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1
	Saya telah mendaftarkan diri sebagai wajib pajak
di Badan Pendapatan Daerah sesuai ketentuan
	
	
	
	
	

	2
	Saya selalu melaporkan pajak saya tepat waktu
	
	
	
	
	

	3
	Saya menghitung jumlah pajak terutang dengan
benar sesuai peraturan
	
	
	
	
	

	4
	Saya membayar pajak tepat waktu dan sesuai
ketentuan yang berlaku
	
	
	
	
	

	5
	Saya melunasi tunggakan pajak jika ada, sesuai
ketentuan
	
	
	
	
	




[bookmark: _TOC_250003]Lampiran 2. Data Pilot Test

	No
	Penggunaan E-SPTPD (X1)

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5

	1
	5
	5
	4
	5
	5

	2
	4
	5
	5
	4
	5

	3
	3
	4
	3
	4
	4

	4
	4
	3
	5
	3
	3

	5
	5
	4
	5
	4
	4

	6
	5
	4
	4
	4
	5

	7
	4
	5
	5
	4
	5

	8
	4
	2
	3
	3
	4

	9
	3
	2
	3
	3
	4

	10
	4
	4
	4
	5
	5

	11
	5
	4
	5
	4
	5

	12
	5
	5
	5
	5
	4

	13
	5
	4
	5
	5
	5

	14
	4
	2
	2
	3
	3

	15
	5
	4
	4
	5
	5

	16
	4
	3
	3
	4
	4

	17
	5
	4
	4
	4
	4

	18
	2
	2
	2
	1
	1

	19
	4
	5
	4
	5
	4

	20
	5
	3
	4
	5
	4

	21
	4
	4
	4
	5
	5

	22
	5
	5
	4
	4
	5

	23
	4
	3
	5
	3
	5

	24
	5
	3
	4
	4
	3

	25
	5
	4
	4
	5
	5

	26
	4
	5
	5
	4
	4

	27
	5
	4
	5
	4
	4

	28
	5
	5
	5
	3
	4

	29
	4
	2
	2
	3
	3

	30
	5
	4
	4
	5
	5




	No
	Kualitas Pelayanan Fiskus (X2)

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5

	1
	4
	5
	5
	4
	5

	2
	5
	4
	4
	5
	4

	3
	4
	5
	5
	5
	5

	4
	5
	5
	4
	3
	4

	5
	3
	2
	4
	2
	2

	6
	5
	5
	5
	5
	4

	7
	4
	5
	5
	5
	5

	8
	2
	4
	4
	2
	2

	9
	5
	5
	5
	4
	5

	10
	4
	4
	4
	5
	4

	11
	1
	3
	2
	2
	1

	12
	5
	5
	4
	4
	4

	13
	4
	5
	5
	5
	4

	14
	2
	4
	5
	4
	4

	15
	4
	4
	5
	5
	4

	16
	5
	5
	4
	5
	5

	17
	5
	5
	5
	4
	4

	18
	4
	4
	5
	4
	4

	19
	3
	3
	3
	4
	4

	20
	3
	4
	5
	5
	4

	21
	4
	4
	5
	5
	4

	22
	4
	5
	5
	4
	4

	23
	3
	4
	4
	3
	5

	24
	4
	5
	4
	4
	4

	25
	3
	4
	4
	2
	5

	26
	5
	5
	4
	4
	5

	27
	4
	5
	5
	4
	4

	28
	5
	5
	5
	4
	3

	29
	2
	4
	4
	4
	4

	30
	4
	4
	5
	5
	4




	No
	Kepatuhan Wajib Pajak Restoran (Y)

	
	Y1
	Y2
	Y3
	Y4
	Y5

	1
	4
	5
	4
	4
	5

	2
	5
	5
	5
	5
	5

	3
	4
	2
	4
	2
	4

	4
	5
	5
	3
	3
	4

	5
	2
	3
	3
	4
	3

	6
	5
	5
	5
	5
	4

	7
	4
	4
	5
	4
	4

	8
	2
	3
	2
	2
	2

	9
	2
	4
	4
	2
	4

	10
	4
	5
	5
	5
	5

	11
	2
	1
	2
	1
	2

	12
	5
	4
	5
	5
	4

	13
	5
	3
	4
	3
	4

	14
	4
	2
	2
	3
	4

	15
	4
	5
	4
	5
	5

	16
	3
	4
	5
	4
	4

	17
	5
	5
	5
	4
	4

	18
	3
	3
	3
	3
	1

	19
	5
	4
	4
	5
	5

	20
	5
	4
	5
	5
	4

	21
	4
	4
	5
	5
	5

	22
	4
	5
	5
	5
	4

	23
	5
	3
	4
	4
	3

	24
	5
	4
	5
	3
	3

	25
	3
	2
	3
	4
	4

	26
	4
	4
	4
	5
	5

	27
	4
	5
	4
	4
	5

	28
	4
	3
	3
	4
	4

	29
	4
	2
	2
	3
	4

	30
	4
	5
	4
	5
	5
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1. Outer Loading
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	No
	Penggunaan E-SPTPD (X1)

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5

	1
	4
	5
	4
	5
	5

	2
	4
	5
	5
	4
	5

	3
	4
	2
	3
	4
	4

	4
	4
	4
	5
	4
	5

	5
	5
	4
	5
	5
	4

	6
	5
	4
	5
	4
	4

	7
	4
	4
	4
	5
	4

	8
	3
	4
	3
	4
	4

	9
	4
	3
	5
	3
	3

	10
	5
	5
	4
	4
	4

	11
	4
	5
	5
	5
	5

	12
	4
	5
	4
	4
	5

	13
	5
	5
	5
	5
	4

	14
	5
	4
	4
	4
	4

	15
	4
	3
	3
	3
	3

	16
	5
	4
	5
	4
	4

	17
	5
	4
	4
	4
	5

	18
	5
	5
	5
	4
	5

	19
	4
	4
	4
	4
	4

	20
	4
	3
	2
	3
	3

	21
	4
	5
	5
	5
	4

	22
	5
	4
	4
	5
	4

	23
	4
	5
	5
	4
	5

	24
	4
	2
	3
	3
	4

	25
	5
	5
	5
	4
	5

	26
	4
	4
	4
	5
	4

	27
	5
	3
	4
	4
	4

	28
	5
	5
	5
	5
	5

	29
	4
	5
	5
	5
	5

	30
	5
	4
	4
	5
	5

	31
	2
	3
	2
	3
	2

	32
	3
	2
	3
	3
	4

	33
	4
	4
	4
	5
	5

	34
	3
	5
	4
	4
	5

	35
	4
	4
	4
	5
	5

	36
	5
	5
	5
	4
	4

	37
	5
	4
	4
	4
	4

	38
	5
	5
	4
	5
	5

	39
	4
	4
	4
	4
	4

	40
	4
	5
	4
	5
	4

	41
	5
	4
	5
	4
	4

	42
	2
	4
	2
	2
	5




	43
	5
	5
	5
	5
	4

	44
	4
	4
	4
	5
	5

	45
	5
	4
	5
	4
	5

	46
	5
	5
	5
	5
	4

	47
	4
	4
	5
	5
	5

	48
	4
	4
	4
	4
	5

	49
	4
	4
	5
	4
	5

	50
	4
	4
	4
	4
	5

	51
	5
	5
	4
	5
	4

	52
	3
	5
	5
	4
	4

	53
	5
	4
	4
	4
	3

	54
	2
	3
	3
	3
	3

	55
	4
	5
	5
	4
	4

	56
	3
	5
	5
	4
	4

	57
	1
	3
	2
	3
	3

	58
	2
	3
	4
	4
	4

	59
	3
	3
	4
	2
	2

	60
	5
	4
	4
	4
	4

	61
	2
	2
	2
	1
	1

	62
	4
	5
	5
	4
	5

	63
	5
	5
	3
	3
	5

	64
	5
	4
	4
	5
	4

	65
	3
	3
	3
	4
	4

	66
	3
	3
	4
	4
	5

	67
	4
	2
	2
	3
	3

	68
	4
	4
	4
	5
	5

	69
	4
	5
	5
	5
	4

	70
	5
	5
	5
	5
	4

	71
	4
	5
	3
	4
	3

	72
	4
	4
	4
	4
	5

	73
	5
	5
	5
	5
	4

	74
	5
	4
	4
	5
	4

	75
	5
	4
	5
	5
	4

	76
	4
	4
	4
	5
	4

	77
	4
	5
	4
	5
	4

	78
	3
	3
	4
	5
	4

	79
	4
	4
	4
	5
	5

	80
	3
	5
	3
	5
	3

	81
	5
	5
	5
	5
	5

	82
	5
	5
	4
	4
	4

	83
	4
	5
	4
	4
	4

	84
	4
	3
	5
	5
	4

	85
	5
	5
	4
	4
	5

	86
	3
	3
	5
	3
	5

	87
	3
	3
	4
	4
	3

	88
	3
	5
	2
	2
	3




	89
	5
	4
	4
	4
	5

	90
	4
	4
	5
	4
	4

	91
	5
	5
	5
	4
	4

	92
	4
	5
	5
	5
	5

	93
	4
	4
	4
	4
	4

	94
	5
	5
	4
	4
	5

	95
	4
	4
	4
	5
	4

	96
	5
	4
	4
	5
	5

	97
	4
	5
	5
	4
	4

	98
	5
	4
	5
	4
	4

	99
	5
	5
	5
	3
	4

	100
	5
	4
	4
	5
	5




	No
	Kualitas Pelayanan Fiskus (X2)

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5

	1
	4
	5
	5
	4
	5

	2
	5
	4
	4
	5
	4

	3
	3
	2
	3
	2
	2

	4
	4
	4
	5
	4
	5

	5
	5
	4
	4
	4
	4

	6
	5
	5
	4
	4
	5

	7
	5
	5
	5
	4
	4

	8
	4
	5
	5
	5
	5

	9
	5
	5
	4
	3
	4

	10
	3
	3
	1
	3
	4

	11
	4
	4
	4
	4
	4

	12
	5
	5
	5
	4
	4

	13
	5
	5
	5
	5
	5

	14
	5
	5
	4
	4
	4

	15
	4
	5
	4
	5
	3

	16
	3
	2
	4
	2
	2

	17
	5
	5
	4
	5
	4

	18
	4
	5
	4
	5
	4

	19
	5
	5
	4
	4
	4

	20
	2
	4
	4
	4
	2

	21
	4
	4
	5
	5
	5

	22
	3
	4
	3
	3
	3

	23
	4
	5
	4
	5
	5

	24
	2
	3
	4
	2
	2

	25
	4
	5
	4
	5
	4

	26
	4
	5
	4
	5
	5

	27
	5
	4
	5
	3
	4

	28
	4
	5
	4
	4
	5

	29
	5
	3
	4
	3
	5

	30
	4
	4
	4
	5
	4




	31
	1
	2
	1
	2
	2

	32
	5
	4
	5
	4
	5

	33
	4
	4
	4
	5
	4

	34
	5
	3
	3
	4
	5

	35
	4
	4
	5
	5
	4

	36
	4
	4
	5
	4
	4

	37
	5
	5
	5
	4
	4

	38
	5
	5
	5
	5
	4

	39
	5
	4
	5
	5
	4

	40
	5
	4
	5
	5
	5

	41
	4
	4
	4
	5
	4

	42
	4
	5
	5
	4
	4

	43
	5
	5
	5
	5
	5

	44
	5
	5
	4
	4
	4

	45
	1
	3
	2
	2
	1

	46
	5
	5
	4
	4
	4

	47
	4
	4
	4
	5
	4

	48
	4
	5
	4
	5
	4

	49
	4
	4
	4
	4
	4

	50
	4
	5
	4
	4
	4

	51
	5
	4
	5
	5
	4

	52
	5
	5
	3
	3
	5

	53
	4
	5
	4
	4
	5

	54
	4
	4
	5
	4
	4

	55
	3
	4
	2
	2
	4

	56
	4
	5
	3
	4
	3

	57
	5
	5
	4
	5
	5

	58
	3
	2
	2
	4
	1

	59
	4
	5
	4
	4
	5

	60
	5
	4
	4
	4
	4

	61
	4
	4
	5
	4
	4

	62
	5
	4
	5
	4
	5

	63
	3
	4
	4
	5
	3

	64
	4
	4
	5
	4
	4

	65
	5
	5
	4
	5
	5

	66
	4
	5
	5
	3
	5

	67
	2
	4
	4
	4
	4

	68
	4
	4
	5
	5
	4

	69
	4
	4
	4
	5
	5

	70
	4
	5
	4
	5
	5

	71
	3
	5
	5
	5
	3

	72
	5
	4
	4
	5
	5

	73
	4
	5
	4
	5
	5

	74
	5
	5
	4
	5
	5

	75
	5
	4
	5
	4
	5

	76
	5
	4
	4
	5
	4




	77
	3
	3
	3
	4
	4

	78
	3
	4
	5
	5
	4

	79
	4
	4
	5
	5
	4

	80
	4
	4
	4
	4
	4

	81
	5
	4
	5
	4
	5

	82
	3
	5
	3
	4
	4

	83
	4
	5
	5
	4
	4

	84
	4
	5
	3
	4
	4

	85
	4
	5
	4
	4
	4

	86
	3
	3
	4
	3
	5

	87
	4
	5
	4
	4
	4

	88
	4
	4
	4
	4
	5

	89
	3
	4
	4
	3
	2

	90
	4
	4
	5
	4
	4

	91
	5
	4
	4
	4
	4

	92
	3
	3
	3
	4
	3

	93
	5
	4
	5
	4
	5

	94
	5
	4
	5
	5
	5

	95
	5
	4
	5
	4
	4

	96
	3
	4
	4
	2
	5

	97
	5
	4
	4
	4
	5

	98
	4
	5
	4
	4
	4

	99
	5
	5
	5
	4
	3

	100
	4
	5
	4
	4
	5




	No
	Kepatuhan Wajib Pajak Restoran (Y)

	
	Y1
	Y2
	Y3
	Y4
	Y5

	1
	4
	5
	4
	4
	5

	2
	5
	5
	5
	5
	5

	3
	2
	2
	4
	3
	3

	4
	4
	4
	4
	4
	5

	5
	4
	5
	4
	5
	5

	6
	4
	4
	4
	4
	5

	7
	5
	5
	5
	5
	5

	8
	4
	2
	4
	2
	4

	9
	5
	5
	3
	3
	4

	10
	3
	3
	3
	2
	1

	11
	5
	5
	4
	4
	5

	12
	5
	5
	4
	5
	5

	13
	4
	4
	5
	4
	4

	14
	4
	5
	4
	4
	4

	15
	3
	5
	4
	3
	4

	16
	2
	3
	3
	4
	3

	17
	5
	5
	5
	5
	4

	18
	4
	4
	4
	5
	4




	19
	4
	4
	5
	5
	5

	20
	2
	4
	4
	3
	3

	21
	3
	5
	4
	3
	3

	22
	4
	3
	3
	3
	2

	23
	4
	4
	5
	4
	4

	24
	2
	3
	2
	2
	2

	25
	4
	5
	5
	4
	4

	26
	5
	4
	3
	3
	4

	27
	4
	5
	5
	4
	4

	28
	5
	4
	4
	4
	5

	29
	4
	4
	4
	3
	5

	30
	5
	5
	5
	5
	4

	31
	3
	2
	2
	1
	2

	32
	2
	4
	4
	2
	4

	33
	4
	5
	5
	5
	5

	34
	5
	3
	5
	4
	3

	35
	4
	4
	5
	4
	4

	36
	5
	5
	5
	4
	4

	37
	4
	4
	5
	4
	4

	38
	4
	5
	4
	4
	4

	39
	4
	5
	5
	5
	4

	40
	4
	4
	4
	4
	4

	41
	4
	5
	5
	5
	4

	42
	5
	4
	4
	4
	3

	43
	5
	5
	4
	5
	5

	44
	5
	4
	4
	4
	5

	45
	2
	1
	2
	1
	2

	46
	5
	4
	5
	5
	4

	47
	5
	3
	4
	3
	4

	48
	5
	5
	5
	5
	5

	49
	4
	4
	5
	5
	5

	50
	4
	4
	5
	4
	4

	51
	4
	4
	5
	5
	4

	52
	4
	5
	4
	4
	4

	53
	5
	3
	5
	3
	4

	54
	4
	4
	3
	3
	2

	55
	3
	4
	4
	2
	2

	56
	4
	4
	3
	4
	4

	57
	4
	2
	2
	2
	3

	58
	2
	4
	2
	1
	1

	59
	3
	4
	4
	3
	3

	60
	5
	5
	5
	4
	4

	61
	3
	3
	3
	3
	1

	62
	4
	4
	4
	4
	4

	63
	5
	4
	5
	5
	4

	64
	4
	4
	4
	5
	4




	65
	3
	4
	5
	4
	4

	66
	4
	3
	5
	4
	4

	67
	4
	2
	2
	3
	4

	68
	4
	5
	4
	5
	5

	69
	4
	4
	5
	5
	4

	70
	5
	4
	5
	5
	4

	71
	3
	4
	3
	4
	5

	72
	4
	4
	5
	5
	4

	73
	5
	4
	5
	4
	4

	74
	5
	5
	4
	4
	5

	75
	5
	5
	5
	5
	5

	76
	4
	5
	4
	4
	5

	77
	5
	4
	4
	5
	5

	78
	5
	4
	5
	5
	4

	79
	4
	4
	5
	5
	5

	80
	3
	3
	3
	5
	3

	81
	4
	4
	5
	4
	4

	82
	4
	4
	3
	3
	3

	83
	5
	4
	5
	4
	4

	84
	5
	4
	4
	5
	5

	85
	4
	5
	5
	5
	4

	86
	5
	3
	4
	4
	3

	87
	5
	4
	5
	3
	3

	88
	2
	2
	5
	3
	2

	89
	4
	4
	2
	4
	3

	90
	4
	4
	4
	4
	4

	91
	4
	5
	4
	4
	4

	92
	4
	4
	3
	3
	3

	93
	4
	5
	5
	4
	5

	94
	4
	4
	5
	5
	4

	95
	4
	5
	5
	4
	5

	96
	3
	2
	3
	4
	4

	97
	4
	4
	4
	5
	5

	98
	4
	5
	4
	4
	5

	99
	4
	3
	3
	4
	4

	100
	4
	4
	4
	4
	4
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